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ABSTRAK

Kemampuan empati harus dikembangkan sedini mungkin dalam
perkembangan manusia. Terutama di masa golden age yaitu anak dengan rentang
usia 5-6 tahun. Namun pengembangan empati ini membutuhkan bantuan,
terutama dari lingkungan terdekat anak yaitu keluarga atau orang tua. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah dongeng. Dengan mendongeng, anak dapat
mengenali berbagai macam emosi yang merupakan awal perkembangan empati.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jumlah sampel
sebanyak 33 anak dengan rentang usia 5-6 tahun. Alat ukur yang digunakan
adalah terjemahan dari alat ukur yang bernama Empathy Questionnaire (EmQue)
yang disusun oleh Rieffe, Ketelaar, dan Wiefferink pada tahun 2010 berdasarkan
teori empati dari Hoffman (1987). Alat ukur ini berupa kuesioner yang diisi oleh
orang tua dengan cara orang tua mengobservasi perilaku anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan dongeng
dan tidak mendapatkan dongeng dari orang tua berada pada level empati yang
sama yaitu level 2 dimana anak sudah memperhatikan dan mampu mengenali
emosi orang lain, anak perempuan berada di level 3 yang lebih tinggi dari anak
laki-laki yang berada di level 2, dan anak yang berusia lebih tinggi berada pada
level empati yang lebih tinggi juga.
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PENDAHULUAN

Kemampuan empati pada anak harus dikembangkan sedini mungkin
dalam kehidupan manusia. Terutama di masa anak awal atau yang sering disebut
dengan golden age. Pada masa tersebut, sel-sel dalam otak berkembang dengan
pesat. Tedapat sepuluh karakteristik yang penting untuk dimiliki pada
perkembangan anak usia dini menurut Berkowitz & Grych (2000). Salah satunya
adalah empati.

Definisi empati sendiri menurut Hoffman (1987) adalah respon afektif
yang lebih tepat untuk situasi orang lain daripada diri sendiri. Kemudian
disempurnakan oleh Hoffman (2000) menjadi keterlibatan proses psikologis yang
menjadikan seseorang memiliki perasaan yang lebih serupa dengan situasi orang
lain dibandingkan situasinya sendiri.

Kemudian Hoffman (2000) menjelaskan jika anak usia 5-6 tahun sudah
dapat memahami hubungan antara perasaan dirinya sendiri dengan perasaan orang
lain. Mereka sudah mulai memahami jika dengan mengkomunikasikan
perasaannya dapat membuat seseorang merasa lebih baik. Contohnya, saat ada
temannya menangis karena baru pertama datang ke sekolah, sang anak
mengatakan pada temannya ‘saya tahu apa yang kamu rasakan, saat aku masuk
sekolah, aku juga menangis’. Mereka sudah memahami perasaan yang dirasakan
orang lain, namun mereka belum memahami jika mereka melakukan empati.

Peneliti melakukan penelitian awal berupa observasi langsung di dalam
kelas kepada salah satu Taman Kanak-Kanak di Jatinangor, Sumedang. Kelas B

dipilih karena rata-rata anak sudah berusia 5-6 tahun. salah satu siswa



mengumpulkan dua tugas, milik dirinya sendiri dan milik temannya. Setelah
ditanyakan alasannya, ia menjelaskan jika temannya sedang sakit sehingga A
merasa harus membantu temannya untuk mengumpulkan meskipun temannya
turut hadir didalam kelas. Peneliti berasumsi jika A merasakan empati dari rasa
sakit yang dirasakan oleh temannya sehingga A secara sukarela membantu
temannya mengumpulkan tugas yang dikerjakan.

Banyak cara untuk membantu perkembangan anak, salah satunya adalah
dengan mendongeng. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Satya (2012) di
Jakarta, menunjukkan bahwa kegiatan pembacaan buku cerita akan meningkatkan
kemampuan empati anak. Dari sebuah buku cerita yang didalamnya terdapat
tokoh-tokoh, anak belajar untuk memahami perasaan yang dialami oleh tokoh
tersebut saat diceritakan. Penelitian ini dapat menyimpulkan jika pembacaan buku
cerita memiliki pengaruh pada empati anak. Manney (2008) juga mengatakan
bahwa sebuah cerita dapat membuat seseorang berempati karena adanya imajinasi
dari pembaca atau pendengar yang mengartikan setiap kata kedalam pikiran dan
perasaan yang membuat mereka dapat melihat dunia melalui pandangan karakter
dan merasakan perasaan karakter. Sehingga seolah-olah dapat mengalaminya
sendiri tanpa harus melaluinya di dunia nyata.

Terlebih jika dongeng dibacakan oleh orang tua sendiri. Karena akan
terjadi interaksi orang tua-anak yang menimbulkan kedekatan secara tidak
langsung. Anak yang memiliki orang tua yang telah diobservasi menunjukkan
rasa hangat yang lebih kepada anaknya dalam interaksi di rumah maupun seting

laboratorium, cenderung lebih empati. Ditambah lagi orang tua yang mendukung



lingkungan positif, menjadi model yang sensitif terhadap kebutuhan dan emosi
orang lain, dan selalu dilakukan dengan sinkron saat interaksi dan berbicara
mengenai emosi kepada anak, akan memiliki anak yang mampu berempati
(Robinson et al. 1994; Zhou et al. 2002, dalam McDonald & Messinger, 2011).
Secara sederhana hal ini menjelaskan jika orang tua yang mendongeng cenderung
memiliki anak yang empati.

Berdasarkan penjelasan di atas, secara tidak langsung dongeng memiliki
pengaruh terhadap kemampuan empati anak. Namun, peneliti belum mendapatkan
gambaran mengenai anak yang tidak mendapatkan dongeng oleh orang tuanya
juga mendapatkan gambaran lebih jauh mengenai anak yang mendapatkan
dongeng dari orang tuanya. Sehingga, peneliti ingin mencari tahu bagaimana
gambaran empati anak usia 5-6 tahun yang mendapatkan dongeng dan tidak

mendapatkan dongeng oleh orang tua. Khusunya di daerah Jatinangor, Sumedang.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan non-eksperimen. Rancangan non-eksperimen merupakan telaah
empirik sistematis dimana ilmuwan tidak dapat mengontrol secara langsung
variabel bebasnya karena manifestasinya telah muncul, atau karena sifat hakikat
variabel itu memang menutup kemungkinan manipulasi (Kerlinger, 1990).
Metode yang akan digunakan adalah metode deskriptif. Metode penelitian
deksriptif adalah penelitian yang berfokus mendeskripsikan fenomena, kejadian

atau suatu situasi (Christensen, 2007). Penelitian deskriptif yang digunakan adalah



penelitian kuantitatif. Penelitian non-eksperimental kuantitatif adalah penelitian
tipe deskriptif yang bertujuan untuk menghasilkan deksripsi atau gambaran dari

sebuah situasi tertentu atau fenomena (Christensen, 2007).

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah siswa TK yang mendapatkan program
mendongeng dengan usia 5-6 tahun. TK yang dipilih adalah TK Bahagia,
Jatinangor, Sumedang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian digunakan
adalah sampling jenuh atau sensus. Sensus dilakukan ketika setiap anggota atau
karakteristik di dalam populasi dikenai penelitian (Sudjana, 2005). Sehingga
dalam penelitian ini total sampel adalah seluruh siswa TK Bahagia yang berusia

5-6 tahun yang berjumlah 33 siswa.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan adalah adaptasi dari alat ukur yang sudah ada
sebelumnya yang bernama Empathy Questionnaire (EmQue), disusun oleh Rieffe,
Ketelaar, dan Wiefferink pada tahun 2010. Alat ukur ini merupakan kuesioner
yang diisi oleh orang tua responden dengan cara orang tua mengobservasi
perilaku anak. EmQue memiliki 20 item soal yang mewakili level empati dari
teori Hoffman (1987), yaitu emotion contagion, attention to others feelings, dan

prosocial behavior (Rieffe, C, Ketelaar, L, & Wiefferink, C.H, 2010).



HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut terdapat beberapa

simpulan dari penelitian mengenai empati anak usia 5-6 tahun yang

mendapatkan dongeng dan tidak mendapatkan dongeng oleh orang tua:

1. Anak yang didongengkan maupun tidak didongengkan oleh orang tua,
kebanyakan berada pada level 2 empati, attention to others’ feelings,
dimana anak sudah memperhatikan dan mampu mengenali emosi orang
lain.

2. Secara keseluruhan, anak perempuan berada di level 3, prosocial action,
yang lebih tinggi dari anak laki-laki yang berada di level 2.

3. Dilihat dari usia anak, semakin tinggi usia, maka semakin tinggi level
empati. Anak yang berusia 6 tahun berada di level yang lebih tinggi yaitu

level 3 dari anak yang berusia 5 tahun yaitu level 2.
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